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ABSTRACT

Kemampuan pemecahan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor,
salah satunya adalah kemandirian belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas XI MAN 1 Kota Kediri ditinjau dari kemandirian belajar
menggunakan tahapan IDEAL. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI MIPA 3
MAN 1 Kota Kediri. Teknik pengumpulan data menggunakan tes,
angket, observasi, dan wawancara. Instrumen penelitian
menggunakan tes pemecahan masalah matematis, rubrik observasi
kemandirian belajar, serta angket kemandirian belajar. Tahapan
dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 kategori
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa jika ditinjau dari
kemandirian belajar yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan
tahapan IDEAL dalam pemecahan masalah didapatkan bahwa siswa
berkemandirian belajar rendah memenuhi 2 indikator langkah
pemecahan IDEAL. Sedangkan siswa berkemandirian belajar sedang
dan tinggi memenubhi seluruh indikator langkah pemecahan /DEAL.

Solving ability is strongly influenced by many factors, one of which
is self-regulated learning. This study aims to determine the
student's mathematical problem solving ability of Class X| MAN 1
Kota Kediri with IDEAL steps reviewed from self-regulated learning.
The method used in this study is qualitative descriptive method.
The subjects in this study are students of class XI MIPA 3 MAN 71
Kota Kediri. The data collection methods used are test of
mathematical problem solving, questionnaires, observation, and
interview. Data analysis techniques used are data reduction, data
presentation, and verification. The results of this study indicate that
there are 3 categories of student’s mathematical problem solving
ability in terms of self-regulated learning, namely: low, moderate,
and high. Students with low self-regulated learning could fulfill 2
indicators of IDEAL problem solving. Students with medium and
high self-regulated learning could fulfill all indicators of IDEAL
problem solving.
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PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang perlu
dikuasai  siswa dalam  mempelajari
matematika adalah kemampuan
pemecahan masalah. Ketika siswa pada
proses pengembangan ide,
pengkontruksian pengetahuan baru, dan di
tahap pengembangan keterampilan

matematika, langkah pertama yang
ditempuh adalah pemecahan masalah itu
sendiri (NCTM, 2000). Pemecahan masalah
ialah suatu rangkaian kegiatan untuk
menanggulangi beragam kesukaran yang
ditemui untuk meraih tujuan yang
diinginkan (Sumartini, 2016; Wulan &
Anggraini, 2019).
Menurut  hasil  Program  for
International Students Assessment (PISA)
pada tahun 2015, negara Indonesia
menempati urutan ke 62 dari 70 negara
pada kategori kemampuan matematika
dengan skor rata-ratanya adalah 386.

Sedangkan hasil PISA pada tahun 2018,

negara Indonesia menempati urutan ke 73
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dari 79 negara pada kategori kemampuan
matematika dengan skor rata-ratanya
adalah 379 (OECD, 2019). Terlihat bahwa
Indonesia mengalami penurunan hasil PISA
dari tahun 2015 ke tahun 2018. Ini
menunjukan bahwa terdapat masalah pada
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Selain itu, fakta di lapangan menunjukan
bahwa masih  ditemukan indikator
pemecahan masalah yang belum terpenuhi
dengan baik oleh siswa.

Berdasarkan observasi awal peneliti
melalui wawancara dengan seorang guru
matematika kelas XI MAN 1 Kota Kediri,
guru memaparkan bahwa sebagian besar
siswa masih  memiliki  kemampuan
pemecahan masalah matematis rendah. Hal
ini dibuktikan dengan adanya sejumlah
siswa yang belum bisa memecahkan
masalah matematika secara maksimal.

Salah satunya pada soal yang mengarah ke

materi limit fungsi.

e https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/
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Model langkah pemecahan masalah
untuk menyelidiki kemampuan pemecahan
matematis siswa dalam penelitian ini ialah
langkah  pemecahan  /DEAL  (Identify
problem, Define goal, Explore possible
strategies, Anticijpate outcomes and act
Look back and learn) yang diperkenalkan
oleh John D. Bransford dan Barry S. Stein
pada tahun 1984 sebagai suatu bentuk
pendekatan untuk membantu seseorang
dalam  menyelesaikan  permasalahan
(Bransford &  Stein, 1984). Selain
menggunakan model langkah pemecahan,
siswa dapat diketahui tingkat kemampuan
pemecahannya dari kemandirian belajar.
Kemandirian belajar adalah kegiatan belajar
yang dikerjakan oleh seseorang dengan
menggunakan kebebasannya dan tanpa
adanya ketergantungan akan orang lain
sebagai suatu peningkatan di bidang
pengetahuan, keterampilan, dan bahkan
pengembangan pada prestasi yang dimiliki
seseorang (Hidayat, Nadine, Ramadhan, &
Rohaya, 2020).

Berdasarkan penelitian Maimuanah,
Roza, dan Sulistyani (2020) terkait
hubungan

kemandirian  belajar dan

kemampuan pemecahan masalah
matematis, ditemukan hubungan positif
antar  keduanya. Hasil  perhitungan
penelitiannya menunjukan bahwa

kemandirian belajar dan kemampuan

https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/

pemecahan matematis siswa memiliki
hubungan positif sebesar 0,764 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal tersebut
menunjukan bahwa kemandirian belajar
siswa bisa dijadikan sebagai salah satu
faktor penyebab yang dapat
mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematis.

Hal ini didukung dengan penelitian
Mayasari dan Rosyana (2019) vyang
menemukan bahwa terdapat hubungan
yang linier antara kemandirian belajar dan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Penelitian tersebut juga
didukung oleh penelitian Ambiyar, Aziz,
dan Delyana (2020) terkait hubungan
kemandirian  belajar siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah, dimana
hasil penelitiannya menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
kemandirian belajar dengan kemampuan
pemecahan matematis dari hasil uji regresi
linier sederhana dan korelasi pearson. Jika
siswa memiliki tingkat kemandirian belajar
tinggi, maka kemampuan pemecahan
masalah siswa baik dan ini berlaku
sebaliknya. Belum adanya penelitian terkait
kemampuan pemecahan masalah
matematis dan kemandirian belajar siswa
dengan langkah IDEAL dari survei literatur,

memotivasi peneliti untuk melakukan

penelitian berjudul "Analisis Kemampuan
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Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas
XI MAN 1 Kota Kediri dengan Langkah

IDEAL Ditinjau dari Kemandirian Belajar.”

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitiannya
adalah siswa kelas XI MIPA 3 MAN 1 Kota
Kediri. Proses pengambilan  sampel
penelitian dimulai dengan pengkategorian
kemandirian belajar siswa (rendah, sedang,
dan tinggi) melalui observasi dan angket
kemandirian belajar. Kemudian, setiap
sampel kategori kemandirian belajar
diminta mengerjakan tes dan akan
diwawancarai pemecahan masalah pada
tes. Berdasarkan penelitian, peneliti hanya
mampu menemukan 2 siswa pada setiap
kategori  kemandirian belajar.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan
meliputi tes, observasi, angket, dan
wawancara.

Triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi teknik pengumpulan data (hasil
tes dengan hasil wawancara pemecahan
masalah siswa). Teknik analisis data
penelitian meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Instrumen
utama penelitian adalah peneliti sendiri dan
instrumen pendukungnya meliputi
instrumen tes pemecahan masalah, lembar

wawancara, lembar observasi dan angket
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kemandirian belajar. Instrumen penelitian
telah dilakukan wuji validitas isi oleh
beberapa dosen ahli IAIN Kediri dan
seorang guru matematika di MAN 1 Kota

Kediri. Perhitungan hasil validitas isi

menggunakan rumus aiken’s (n(f_sl)).

Setelah perhitungan validitas, peneliti
menentukan kevalidan butir intrumen
dengan kriteria indeks Aiken's dan
diperoleh  bahwa  keseluruhan  butir
instrumen layak untuk penelitian karena
memenuhi kriteria tinggi hingga sangat
tinggi.

Nilai rata-rata kriteria indeks Aiken'’s
validator untuk angket, wawancara,
observasi dan tes berturut-turut adalah
0,748 (tinggi), 0,889 (sangat tinggi), 0,815
(sangat tinggi), 0,889 (sangat tinggi). Kisi-
kisi angket dan observasi kemandirian
belajar memiliki sub-indikator motivasi
dalam belajar, percaya diri, disiplin dalam
belajar, tanggung jawab dalam belajar, dan
aktif dalam belajar. Bentuk soal tes

pemecahan masalah matematis siswa

terkait limit fungsi terdapat pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut Tabel 2 daftar subjek
penelitian yang berhasil diperoleh dalam
penelitian. Tahap selanjutnya, peneliti akan

menganalisis beberapa hasil tes uraian

e https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/
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(nomor 2 dan 4) keenam subjek penelitian

pemecahan masalah matematis masing-

yang dapat mewakili kemampuan masing kategori kemandirian belajar.
Tabel 1. Nomor dan Soal Tes Pemecahan Masalah Matematis
No. Soal Tes Pemecahan Masalah Matematis
1 Terdapat lirréf(x) =8, lirrég(x) = 4a, dan h(x) = 2. Apabila lirré((f(x)h(x) +g(x)—
X— xX— xX—

4) = 61, berapakah nilai a yang memenuhi persamaan limit fungsi tersebut?

2 Terdapat dua buah limit yaitu lim L VxP4ts an 11 34’5‘;12" Berapakah jumlah

X—

kedua nilai limit tersebut?

3 Jack berangkat ke sekolah menggunakan sepeda motor. la menjalankan motor
tersebut dengan kecepatan tertentu sehingga jarak tempuh setiap saat dirumuskan
dengan s(t) = 2t? — 22t,s dalam meter dan tdalam detik. Berapakah kecepatan
sesaat yang dialami motor Jack saat t mendekati 15 detik?

4 Saka memanaskan sebuah lempengan logam. Lempengan logam yang dipanaskan
ternyata memuai dengan pertambahan luas sebagai fungsi waktu f(t) = 0,36t% +
bt (cm?). Apabila kecepatan perubahan luas tersebut pada saat ¢ mendekati 10 menit

2 -
dapat dirumuskan dengan v(t) = tlir{1o%+£t40 = 7,6 cm? /menit , tentukan nilai
b dan bentuk rumus persamaan kecepatan perubahan luas logam Saka pada saat t
mendekati 3 menit!
Tabel 2. Daftar Subjek Penelitian
No. Kode Subjek Penelitian Kategori kemandirian belajar
1 A32 Rendah
2 A33 Rendah
3 A9 Sedang
4 A22 Sedang
5 A24 Tinggi
6 A25 Tinggi
Tahap selanjutnya, peneliti akan Kemampuan  Pemecahan  Masalah

Matematis Pada Siswa Berkemandirian

menganalisis beberapa hasil tes uraian
(nomor 2 dan 4) keenam subjek penelitian
mewakili

dapat kemampuan

yang
pemecahan masalah matematis masing-

masing kategori kemandirian belajar.

https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/

Belajar Rendah
Adapun hasil tes pemecahan masalah siswa
A32 dan siswa A33 terdapat pada Gambar

2 hingga Gambar 4.
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Mengidentifikasi masalah

Menentukan tujuan

Mengantisipasi hasil dan bertindak

Gambar 1. Hasil Tes Uraian Siswa A32 Pada Butir Soal Ke 2

Gambar 1 menunjukan hasil pengerjaan menentukan tujuan soal. Berikut ini
siswa A32 pada soal nomor 2, terlihat siswa transkrip ~ wawancara siswa pada
mampu mengidentifikasi masalah dan pemecahan masalah nomor 2.
P Jelaskan informasi yang kamu ketahui dalam soal?
A32 Diketahui limit fungsix yang mendekati 2 yakni lim —====== LN xtS on limit fungsi x yang mendekati —3 yakni
4x%+12x
xi_g 5x+15
P Apa saja yang harus ditemukan pada soal?
A32 Jumlah nilai ke dua limit
P Bagaimana cara/strategimu dalam menyelesaikan soal?
A32 Pertama mencari nilai lim ... x =2 masukan ke lim==—>=== LS Jan masukan x = —3 ke li im 4’5‘ 2% paru
x>
dijumiah hasil nilainya. Hasilnya %. Terus lim LV +x+ ini dikali sekawan dan yang lim lain cara pemfaktoran.
P Kamu tulis strateginya?
A32 Mboten
P Bagaimana proses kamu dalam melakukan penyelesaian soal secara keseluruhan??
A32 Kan penjumiahan, lim Lixo xx+x+ ditambah  lim, it 5 Jadi bentuk tak tentu. Lalu, lim=—=="=—"" (“x)_ XS ikalf
X
sekawannya. Setelah d//m‘ung sama dengan 7. Terus pa/(a/ cara pemfaktoran. Jadli unz‘u/( llm 4:x+12x pisahkan
x>
... Jadl; tinggal 4?", terus dimasukan ke li7113 o) % Terus nilai 2 limit dimasukan, hasilnya — E
P Apakah kamu telah melakukan tahapan penyelesaian soal sesuai dengan strategi yang kamu tentukan?
A32 Sudah.
P Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?
A32 Belum.
P Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?
A32 Jumlah nilai kedua limit — z.

Mengidentifikasi masalah

Menentukan tujuan

Mengantisipasi hasil dan bertindak

Gambar 2. Hasil Tes Siswa A32 Pada Butir Soal Ke 4

Gambar 2 menunjukan hasil pengerjaan belum  memenuhi  seluruh  langkah

siswa A32 pada soal nomer 4, terlihat siswa pemecahan IDEAL. Berikut ini transkrip

158|,,@n
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wawancara

siswa pada pemecahan

masalah nomor 4.

P Jelaskan informasi yang kamu ketahui dalam soal?
A32 Pertambahan luas sebagai fungsi waktu f (t) = 0,36t% + bt (cm?). Terus diketahuit mendekati 10 menit dapat
i 0,36t2+bt—40 .
dirumuskan denganv(t) = =———=17,6 cm? /menit

P Apa saja yang harus ditemukan pada soal?

A32 Nilai b dan bentuk rumus persamaan kecepatan perubahan luas logam Saka padat = 3 menit

P Bagaimana cara/strategimu dalam menyelesaikan soal?

A32 Menggunakan persamaan limit dan fungsi f (t)

P Bagaimana proses kamu dalam melakukan penyelesaian soal secara keseluruhan??

A32 Jadi 0,36 ... t* nya diganti sama 10% ditambahbt diisi 10 min 40 per 10 min 10 sama dengan 7,6 cm? /menit.
Terusme(li’g)fi?m =7,6. Terus36 + 10b — 40 = 7,6.5Saya cari hasil yang mendekati 7,6 dari persamaan dan
hasilnya 19. Terus f(t) sudah ketemu b nya. Jadi yang dicari t logam saka pada t nya 3 menit. f(t) sama
dengan 0,36t% + bt (cm?). t diganti 3...b nya 19... jadi0,36(3)% + 19(3) =60,24 cm? /menit

P Apakah kamu telah melakukan penyelesaian soal dengan strategi yang kamu tentukan?

A32 Sudah

P Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?

A32 Belum, tidak cukup waktu.

P Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?

A32 Nilai b = 19, bentuk rumusnya f (t) = 60,24 cm? /menit

Mengidentifikasi masalah
Menentukan tujuan
Mengantisipasi hasil dan bertindak
Melihat Kembali dan belajar
Gambar 3. Hasil Tes Siswa A33 Pada Butir Soal Ke Nomor 2
Gambar 3 menunjukan hasil pengerjaan menentukan tujuan soal. Berikut ini
siswa A33 pada soal nomor 2, terlihat siswa transkrip ~ wawancara siswa pada
mampu mengidentifikasi masalah dan pemecahan masalah nomor 2.
P Jelaskan informasi yang kamu ketahui dalam soal?
A33 Yang pertama lim SRS o lim M' itu yang diketahui.
x-2 2-x x——3 5x+15
P Apa saja yang harus ditemukan pada soal?
A33 Jumlah nilai dari kedua limit.
P Bagaimana cara/strategimu dalam menyelesaikan soal?
A33 Pakai kali sekawan, soalnya yang awal hasil jumlahnya %
P Awal yang mana?
A33 Yang x = 2 nya dimasukan ke limit pertama dan djtambah yang x = =3 ke limit kedua hasilnya %
P Kamu tulis strateginya?
A33 Tidak Bu ... langsung jawab
P Bagaimana proses kamu dalam melakukan penyelesaian soal secara keseluruhan??
A33 Awalnya di masukan dulu ke dua limit. linzl% V’f*"“ = % Terus (“2)_2 222+2+3 4(;3()25121(5_3) ...has//nya% Terus
x> - _ Z
4x2+12x _ 0 _ . (1+x)—VxZ+x+3 . (142)+VxZ+x+3 )
lm o= =0 =bentuk tak tentu ... nggak ketemu. Terus il_@ P kal RPN e sekawan. Hasilnya
li # Pr24x-x?—x-3 _ 1 _1
Jm yai u(z—x)(1+x+\/x2+x+3) T 343 6
2
P Untuk bagian lim 2225 ini mana?
x—»—3 5x+15

https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/
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A33 o Belum bu ini.

P o Apakah kamu telah melakukan tahapan penyelesaian soal sesuai dengan strategi yang kamu tentukan?
A33 : Sudah

P o Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?

A33 : Belum, yakin aja ini.

P : Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?

A33 o Limit satunya itu %

Mengidentifikasi masalah

Mengantisipasi hasil dan bertindak

Gambar 4. Hasil Pengerjaan Tes Siswa A33 Pada Butir Soal Ke 4

Gambar 4 menunjukan hasil pengerjaan

siswa A33 pada soal nomor 4, terlihat siswa

pemecahan IDEAL. Berikut ini transkrip

wawancara siswa pada pemecahan

belum  memenuhi  seluruh  langkah masalah nomor 4.

P : Jelaskan informasi yang kamu ketahui dalam soal?

A33 Diketahuinya, f(t) = 0,36t2 + bt(cm?) itu pertambahan luas fungsi waktu. Ada lagi, t mendekati 10 menit
dirumuskan /im 0,36t% + bt — 40 = 7¢t. Eh, 7,6.

P Apa saja yang harus ditemukan pada soal?

A33 Yang ditanya ... tentukan nilai b dan bentuk rumus kecepatan perubahan luas logam Saka padat nya 3
menit.

P : Kamu menuliskannya?

A33 : Enggak. Terburu-buru karena waktunya sudah habis. Lupa untuk nulisnya.

P : Bagaimana cara/strategimu dalam menyelesaikan soal?

A33 : Strateginya, pokok langsung tak coba-coba ngerjain.

P : Bagaimana proses kamu dalam melakukan penyelesaian soal secara keseluruhan??

A33 : Jawabannya lim 22254 _ 7 6 lim/menit. Sekarang, lim 2202700 _ 5 ¢ rorus 1im36 + 10b —

t—10 t-10 t-10 10-10 t—>10

40 =7,6 . Terus —4 + 10b = 7,6. Jadi b = 19. Dengan rumusnya yang soal tadj, f(t) = 0,36t2 + bt cm?.
Jadi f(3) = 0,36 (3)? + 19.3 = 60,24 cm?/ menit. Jadi jawaban luasnya

P : Apakah kamu telah melakukan penyelesaian soal sesuai strategi yang kamu tentukan?

A33 : Sudah.

P : Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?

A33 : Saya yakin aja sama jawabannya. Minim koreksi karena waktunya mepet.

P : Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?

A33 : b =19 dan luasnya 60,24 cm?/ menit.

Berdasarkan hasil analisis data tes
dan wawancara siswa A32 dan A33, siswa
berkemandirian belajar rendah dalam
memecahkan masalah hanya memenuhi 2
indikator langkah /DEAL (mengidentifikasi
masalah dan menentukan tujuan). Siswa
memenuhi

indikator  mengidentifikasi

masalah (identity problem) dan

160| FACTOR M
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menentukan tujuan (define goal) karena
siswa mampu menemukan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
tepat. Meskipun, terkadang siswa juga
tidak lengkap dan tidak tepat dalam
menuliskan informasi yang diketahui, serta
menuliskan informasi yang ditanyakan

dengan tepat khususnya pada soal cerita.
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Hal ini sejalan dengan penelitian Bunga
Suci Bintari Rindyana dikutip dalam
(Fitriyani & Yusnia, 2017) menyatakan
bahwa kesalahan beberapa siswa dalam
menyelesaikan soal cerita yaitu tidak
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal, serta menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan tidak
sesuai dengan permintaan soal. Hal ini juga
selaras dengan penelitian Nurussafa'at,
Riyadi, dan Sujadi (2016) bahwa kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita
berupa tidak lengkap dalam menuliskan
apa yang ditanyakan dan tidak menuliskan
apa yang diketahui pada soal.

Pada indikator ~mengeksplorasi
strategi yang mungkin (explore possible
strategies) siswa terkadang mampu
merencanakan strategi penyelesaian soal
dan tidak jarang juga siswa belum mampu
menyusun strategi penyelesaian. Penyebab
siswa belum bisa menyusun strategi
penyelesaian soal ialah karena siswa belum
mengetahui rumus untuk memecahkan
soal dan karena siswa belum bisa
menyusun langkah pemecahan untuk soal
cerita. Pada indikator mengantisipasi hasil
dan bertindak (anticjpate outcomes and
act), siswa terkadang mampu menuliskan
proses penyelesaian hingga memperoleh
penyelesaian soal dengan tepat. Namun,

tidak jarang juga siswa belum mampu
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menuliskan proses penyelesaian secara
utuh dan tepat. Penyebabnya karena siswa
hanya mampu melakukan sebagian proses
penyelesaian soal terkait penjumlahan nilai
limit, siswa salah menjalankan strategi
penyelesaian untuk soal cerita limit, dan
siswa melakukan kesalahan perhitungan
penyelesaian sehingga menjadikan
jawaban kurang tepat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Farida (2015), dimana
disebutkan bahwa kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita adalah siswa
melakukan kesalahan dalam merencanakan
apa yang harus dilakukan karena tidak
dapat  menentukan rumus  untuk
pemecahan masalah dan siswa melakukan
kesalahan perhitungan dalam menemukan
jawaban.

Pada indikator melihat kembali dan
belajar (look back and learn) siswa
cenderung belum melakukan pemeriksaan
atas penyelesaian soal karena siswa sudah
merasa memperoleh jawaban soal. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hasanah dan
Imami (2022) bahwa siswa berkemandirian
belajar rendah tidak melakukan

pemeriksaan kembali setelah memperoleh

jawaban soal.
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Kemampuan Pemecahan Masalah Adapun hasil tes pemecahan masalah siswa
Matematis Pada Siswa Berkemandirian A9 dan siswa A22 terdapat pada Gambar 5
Belajar Sedang hingga Gambar 8.

Mengidentifikasi masalah

Menentukan tujuan

Mengantisipasi hasil dan bertindak

Melihat Kembali dan belajar

Gambar 5. Hasil Tes Siswa A9 Pada Butir Soal Ke 2

Gambar 5 menunjukan hasil pengerjaan untuk soal. Berikut ini transkrip wawancara
siswa A9 pada soal nomor 2, terlihat siswa siswa pada pemecahan masalah pada
belum menuliskan strategi yang mungkin nomor 2.

P Boleh disebutkan informasi yang kamu ketahui dalam soal?

4x?+12x

A9 Diketahui lim “*=442 gon im .
x-2 2-x x——3 5x+15
P Apa saja yang harus ditemukan pada soal?
A9 Jumlah nilai kedua limit
P Bagaimana cara/strategimu dalam menyelesaikan soal?
A9 Yang awalnya dimasukan nilai x dari limnya tapi hasilnya % Terus karena hasilnya % pakai cara sekawan dan
pemfaktoran.
P Bagaimana proses kamu dalam melakukan penyelesaian soal secara keseluruhan??
A9 Yang pertama langsung dimasukan dari im nya kan x mendekati 2 dan —3, kemudian dihitung sama dengan%
bentuk tak tentu. Terus pakai cara perkalian sekawan, dari lirrzz M;i’?m Jadinya — %, Cara kedua pakai
x— —
pemfaktoran, jadinya —2 § Kemudian djjumlahkan kedua limitnya, — % + (— 15—2) jadi —2 %.
P Apakah kamu telah melakukan penyelesaian soal sesuai dengan strategi yang kamu tentukan?
A9 Sudah.
P Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?
A9 Belum.
P Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?
A9 9 17
30
Gambar 6 adalah hasil pengerjaan siswa A9 soal. Berikut ini transkrip wawancara siswa
pada soal nomor 4, terlihat siswa belum pada pemecahan masalah nomor 2.

menuliskan strategi yang mungkin untuk

P
A9

A9

A9
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Jelaskan informasi yang kamu ketahui dalam soal?
Fungsi waktunya f(t) = 0,36t% + bt(cm?). Kemudian, diketahui rumus perubahan kecepatan luas logam tersebut

. 036t2+bt-40
adalahv(t) = lim ——
t—10 t—10

Apa saja yang harus ditemukan pada soal?

Nilai b sama bentuk rumus persamaan perubahan luas logam Saka padat = 3 menit.

Bagaimana cara/strategimu dalam menyelesaikan soal?

Yang pertama, mencari nilai b terlebih dahulu. Yang kecepatan perubahannya = gljﬁ %{fm Untukt, nya itu waktu

= 7,6 cm? /menit

awalnya. Yang kedua, untuk mencari bentuk rumus perubahan kecepatan perubahan luas logam saka saat t =
3 menit itu (menunjuk ke ngl’l w) sama pakai rumus itu. Cuma untuk t, diganti dengan 3.
Sttt
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P : Bagaimana proses kamu dalam melakukan penyelesaian soal secara keseluruhan??

- T . A - ) ,36t2 —(0,36t2
A9 - Yang pertama ... mencari nilai b pakai rumus yang kecepatan perubahannyazgzrtn L (tz f ) = glftn (036t “’tz EO 36ty Hhty)
Sttt Sth —t

Untuk nilai f(t,)kan 40 dan diketahui t, = 10. Jadi dimasukan ke 0,36t? + bt, ... Hasilnya 36 + 10b = 40,b = 14—0
diubah ke desimal jadi 0,4. Untuk mencari bentuk rumus kecepatan perubahan luas logam Saka padat = 3 menit

menggunakan rumus yang sama. Namun, untuk t, nya dirubah menjadi 3. lirg%:
t— -

ltmsl (0'36t2+0'4t)_t(i)'336(3)2+0'4(3))da/7 d/pel‘o/eh ltm; o,36t2i,:t—4,44
P Apakah kamu telah melakukan tahapan penyelesaian soal sesuai dengan strategi yang kamu tentukan?
A Sudah.
P Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?
A9 o Sudah. Untuk memeriksa nilai b, saya cek melalui perhitungan dan pembuktian dan yang lain saya coba hitung lagi,

mungkin ada yang salah hitung atau tidak gitu.
P o Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?
A9 : Nilai b itu 0,4 kemudian untuk bentuk rumus kecepatan perubahan luas logam Saka saat t= 3 menit itu v(t) =

. 0,36t2+0,4t—4,44
e
Mengidentifikasi masalah
Menentukan tujuan
Mengantisipasi hasil dan bertindak
Melihat Kembali dan belajar
Gambar 6. Hasil Tes Siswa A9 Pada Butir Soal Ke 4
o T > Mengidentifikasi masalah
: Menentukan tujuan
L > Mengantisipasi hasil dan bertindak
e % > Melihat Kembali dan belajar
Gambar 7. Hasil Pengerjaan Tes Siswa A22 Pada Butir Soal Ke 2
Gambar 7 menunjukan hasil pengerjaan untuk soal. Berikut ini transkrip wawancara
siswa A22 pada soal nomor 2, terlihat siswa siswa pada pemecahan masalah nomor 2.

belum menuliskan strategi yang mungkin

P : Jelaskan informasi yang kamu ketahui dalam soal?
A22

4x?+12x

dan limit yang kedua yaitu lim

x—>—3 5x+15

Padla soal diketahui 2 limit, yang pertama yaitu lim - ’;2 a3

P : Darisoal apa saja yang harus ditemukan?
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Az22 Jumlah nilai kedua limit

P Bagaimana cara/strategimu dalam menyelesaikan soal?

Az2 Pertama, kita cari nilai limitnya berupa bentuk tentu/tak tentu dari kedua limit tersebut dengan memasukan
nilai x pada limit keduanya, sehingga kita memperoleh bahwa kedua limit tersebut mempunyai bentuk tak
tentu. Lalu yang kedua, kita cari hasil dari tiap-tiap limit tadl. Hasil dar/'lirrzz w itu —% karena limit

x> -
dikalikan dengan sekawannya. Lalu limit yang kedua lim3 %, itu kita faktorkan dan nanti diperoleh — %
x-- X
Setelah memperoleh nilai dari tiap-tiap limit, kita jumlahkan yaitu —% + (— %) =- g atau—2 g

P Untuk strategi yang kamu buat tadj, ditulis tidak di kertas?

Az2 Tidak ... soalnya langsung dikerjakan

P Bagaimana proses kamu dalam melakukan penyelesaian soal secara keseluruhan??

Az22 Jadj, yang pertama untuk mengetahui nilai limitnya berupa bentuk tentu/tak tentu, kita menggunakan
substitusi pada limit...Lalu hasil dari kedua limit yang telah disubstitusi tadi dijjumlahkan ... hasilnya % atau
bentuk tak tentu. Lalu cara kedua, kita cari nilai dari kedua limit. Limit yang pertama li@w kita

xX— -

. L A+0)+VxZix+3 . . ) 2 .
kalikan sekawannya yaitu % Lalu djperoleh — % pada limit yang kedua xlitn3 4:}{:12’(, kita
menggunakan pemfaktoran. Nanti diperoleh — 1?2 Lalu cara yang ketiga ... nilai dari kedua limit kita
Jumlahkan. Jadi, sama dengan — % atau —2 %

P Apakah kamu telah melakukan tahapan penyelesaian soal sesuai dengan strategi yang telah tentukan?

A22 Sudah.

P Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?

A22 Sudah.

P Jelaskan proses pemeriksaan yang kamu lakukan!

Az22 Dengan meneliti lagi dari awal proses penyelesaian.

P Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?

A22 Jawaban yang saya peroleh adalah —2 = atau — L.

_ Mengidentifikasi masalah
\ Menentukan tujuan
> Mengantisipasi hasil dan bertindak
Melihat Kembali dan belajar
Gambar 8. Hasil Pengerjaan Tes Siswa A22 Pada Butir Soal Ke 4

Gambar 8 menunjukan hasil pengerjaan untuk soal. Berikut ini transkrip wawancara
siswa A22 pada soal nomor 4, terlihat siswa siswa A22 pada pemecahan masalah
belum menuliskan strategi yang mungkin nomor 4.

P Jelaskan informasi yang kamu ketahui dalam soal?

A22 Yang pertama adalah f(t) = 0,36t% + bt(cm?). Yang kedua, kecepatan perubahan luas mendekati 10 menit itu

. . 0,36t2+bt—40 .
dirumuskan denganv(t) = tlzrlré # =7,6 cm?/menit.

P Apa saja yang harus ditemukan pada soal?

Az2 Nilai b dan bentuk rumus persamaan kecepatan perubahan luas logam Saka padat = 3 menit

P Bagaimana cara/strategimu dalam menyelesaikan soal?

A22 Dengan menentukan nilai b terlebih dahulu. Lalu, mensubstitusikan nilai b ke rumus kecepatan perubahan luas

mendekati 10 menit. Lalu, dilanjutkan menentukan rumus persaman perubahan luas logam saatt = 3 menit.
P Dari cara/strategi yang telah kamu tentukan, bagaimana proses dalam melakukan secara keseluruhan?
2 —
Az2 Pertama, menentukan nilai b saat t mendekati 10 menit yakni tlirlré Q36t7+bt-40 7,6 cm? /menit. f'(t) =n v(t).
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t-10
0,36t2+bt—40

7'(:’rus%(0,361:2 + bt) = tll% —p = 7,6. Diperoleh 0,72 t + b = 7,6. t = 10 kita substitusikan. Hasilnya, b =
OIS _ g W3TC) a1y, kita
t-3 t-3 t-3

substitusikan rumus f (t) tadi saat t = 3 menit. Jadi f(t) saatt = 3 menit itu 444. Jadj, rumus untuk perubahan

0,4. Jadl, persamaan f(t) = 0,36t2 + 0,4t. Kedua, saatt = 3 makav(t) = ltlﬂsl
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0,36t2+0,4t—4,44 . ,
—_— Ini saya pakai cara coba-coba. Menggunakan

konsep limit, tapi karena notasi lim x mendekati c,lim w , bisa lim M
xX—

¢, X= xot, X—

luas logam saat t = 3 menit adalah v(t) = ltlﬂsl

ftu notasi turunan. Ada kaitan.

P o Apakah kamu telah melakukan tahapan penyelesaian soal sesuai dengan strateg/ yang kamu tentukan?

A22 : lya sudah.

P : Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?

A22 :lya sudah. Saya memeriksanya dengan melihat apakah sudah benar nilai yang saya substitusikan. Lalu, proses
pemindahan ruas seperti itu. Serta perhitungan.

P : Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?

A2z “ b nilainya 0,4 dan persamaan kecepatan perubahan luas logam pada Saka saatt = 3 menit jtu lt‘j’; 0'3&22#

Berdasarkan hasil analisis data tes penyelesaian dan belum mengetahui

dan wawancara siswa A9 dan A22, siswa
berkemandirian belajar sedang dalam
memecahkan masalah soal memenuhi
keseluruhan indikator langkah /DEAL. Siswa
indikator

memenuhi mengidentifikasi

masalah (identify  problem)  dan
menentukan tujuan (define goal) karena
siswa mampu menuliskan informasi yang
diketahui dan  mampu  memahami
informasi yang ditanyakan dengan tepat.
Hal ini sejalan dengan penelitian Ekadiarsi
dan Khusna (2022) bahwa siswa
berkemandirian belajar sedang dalam
memecahkan masalah mampu menuliskan
informasi yang diketahui dan memahami
informasi yang ditanyakan pada soal
dengan tepat.

Pada indikator mengeksplorasi
strategi yang mungkin (explore possible
Strategies), terdapat siswa yang mampu
merencanakan strategi pemecahan soal
dengan tepat. Namun, terdapat juga siswa
yang belum bisa menyusun strategi

pemecahan masalah dengan tepat karena

siswa belum bisa menyusun rencana

rumus untuk soal. Pada indikator
mengantisipasi  hasil dan  bertindak
(anticipate outcomes and act) siswa
terkadang mampu menuliskan proses
penyelesaian hingga menemukan
penyelesaian soal dengan tepat. Akan
tetapi, terdapat juga siswa yang belum
mampu menuliskan proses penyelesaian
dengan tepat karena siswa salah menyusun
rencana penyelesaian yang menyebabkan
proses perhitungan kurang tepat. Hal ini
selaras dengan penelitian Pujiastuti dan
Syahda (2020), dimana kesalahan
menyusun rencana oleh siswa dalam
mengerjakan soal matematika
menyebabkan kesalahan pada proses
perhitungan.

Pada indikator melihat kembali dan
belajar (fook back and learn), terdapat siswa
yang sudah melakukan pemeriksaan
penyelesaian soal. Serta terdapat siswa
yang belum melakukan pemeriksaan
dengan teliti atas penyelesaiannya,
sehingga jawaban yang didapat kurang

tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian
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Hasanah dan Imami (2022) yang Kemampuan Pemecahan Masalah
menjelaskan bahwa siswa berkemandirian Matematis Pada Siswa Berkemandirian
belajar sedang kurang teliti dalam Belajar Tinggi

menyelesaikan soal dan tidak Adapun hasil tes pemecahan
melaksanakan proses pemeriksaan kembali masalah siswa A24 dan siswa A25 terdapat
atas jawaban sehingga menyebabkan pada Gambar 9 hingga Gambar 12.

jawaban yang diperoleh kurang tepat.

Mengidentifikasi masalah

Menentukan tujuan

Mengantisipasi hasil dan bertindak

Melihat Kembali dan belajar

Mengeksplorasi strategi yang mungkin

Gambar 9. Hasil Pengerjaan Tes Siswa A24 Pada Butir Soal Ke 2

Gambar 9 menunjukan hasil pengerjaan pemecahan IDEAL. Berikut ini transkrip
siswa A24 pada soal nomor 2, terlihat siswa wawancara siswa A24 pada pemecahan
A24 memenuhi seluruh langkah masalah nomor 2.

P Jelaskan informasi yang kamu ketahui dalam soal?

A4 Terdapat 2 buah limit, yaitu limit pertama lim =-=—— (”x)_ X5 an limit kedua Lim 4’5‘: Ex .

x- Xo—

P Apa saja yang harus ditemukan pada soal?

A24 Jumlah nilai dari kedua limit.

P Bagaimana cara/strategimu dalam men, ye/esa/kan soal?

A24 Pertama, djjumlahkan secara langsung ... (Hx)_ SGRESE , jadi xnya diganti 2 dahulu. Kemudian, 11@3 4’5‘:1?‘,
Jjadi xnya diganti —3. Ternyata hasilnya bentu/( ta/( tentu. Setelah itu, dicari satu-satu nilai dari limitnya dengan
perkalian sekawan dan pemfaktoran. Kemudian, nilai dari kedua limit djjumlahkan.

P Strategi atau cara kamu ... ditulis di kertas?

A4 lya. saya tulis

P Bagaimana proses kamu dalam melakukan pen ye/esa/an soal secara keseluruhan??

A4 Yang pertama, persamaan limit pertama lim=""="—== (Hx)_ S Yikalikan dengan sekawannya yaitu 8:3: ‘/;‘:—::z
kemudian ketemu hasilnya —1 Kemudian persamaan //m/t kedua yaitu lim 4’5‘;1?. lim, 4: Jﬁx, difaktorkan

- x—>—
menjadi lim 4:((“3) Jadi; (x +3) dieliminasi z‘/ngga/ Lim —x . Kemudiian x nya diganti —3. Hasilnya — %
/(emud/an baru djjumlahkan kedua limitnya, yaitu — - + (— ?) = —2 =
P Apakah kamu telah melakukan tahapan pen ye/esa/an soal sesuai a’engan strategi yang kamu tentukan?

166|,,@\
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A24 Ya, sudah.
P Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?
A24 Sudah.
P Seperti apa proses pemeriksaan yang kamu lakukan? Boleh dlijelaskan?
A24 Dikoreksi cara-cara perhitungannya. Min plusnya sudah benar atau belum gitu.
P Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?
Az4 Hasilnya —2 ;—;
3 Mengidentifikasi masalah
Menentukan tujuan
RS TR W =
—__- 5 B X el Mengantisipasi hasil dan bertindak
— —=
— wall =
!'.-,_']5. vy l. ::‘_-.b .:::‘- =
Melihat kembali dan belajar
Mengeksplorasi strategi yang mungkin
Gambar 10. Hasil Pengerjaan Tes Siswa A24 Pada Butir Soal Ke 4
Gambar 10 menunjukan hasil pengerjaan IDEAL. Berikut ini transkrip wawancara
siswa A24 pada soal nomor 4, terlihat siswa siswa A24 pada pemecahan masalah
memenuhi seluruh langkah pemecahan nomor 4.
P Jelaskan informasi yang kamu ketahui dalam soal?
Az24 Yang diketahui yaitu f(t) = 0,36t2 + bt dan diketahuiv(t) = Lim %ﬁtﬂm = 7,6 cm?/menit.
P Apa saja yang harus ditemukan pada soal?
A24 Nilai b dan rumus persamaan kecepatan perubahan luas logam Saka padat = 3 menit.
P Bagaimana cara/strategimu dalam menyelesaikan soal?
A24 Mensubstitusikan persamaan limit fungsi. Yang pertama, yang a, mencari nilai b, menggunakan rumus yang
R . . 0,36t%+bt—40 2 .
persamaannya tadi (menunjuk ke v(t) = tll% — o, = 6cm /menit) dan yang b ... rumus persamaan
kecepatan perubahan luas logam Saka pada saat t = 3 menit menggunakan persamaan f(t) = 0,36t% + bt
dan persamaan limit v(t).
P Kamu tulis strategimu?
A24 lya, singkat saja.
P Bagaimana proses kamu dalam melakukan penyelesaian soal secara keseluruhan??
2 — -
A24 Jadl, tlirlrz v(t) = %ﬁtw =7,6. Kemudian, t diganti 70. Hasﬂnya%b40 = 7,6. Jadl, hasilnya tinggal 36 +
10b — 40 = —4 + 10b. Jadl, b = %. Kemudlian yang b, rumus persamaan kecepatan perubahan luas logam
Saka padat = 3 menit menggunakan rumus imv(t). Jad ltm; f(t) = 0,36t% + bt ... sama dengan 0,36 dikali
2,4
32ditambah 14—0 dikali 3 ... sama dengan 4,44. Kemudian mencari kecepatannya, v(t) = ltm31 w. tu
dari rumus v(t) = lim L9
tot, t—ty
P Apakah kamu telah melakukan tahapan penyelesaian soal sesuai dengan strategi yang kamu tentukan?
A24 Sudah
P Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?
A24 Ya, sudah. Caranya dicek perhitungan, penulisan, dan rumusnya.
P Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?
A24 0362 +-5t—4,44

https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/
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Mengidentifikasi masalah

Menentukan tujuan

Mengantisipasi hasil dan bertindak

Melihat kembali dan belajar

Mengeksplorasi strategi yang mungkin

Gambar 11. Hasil Pengerjaan Tes Siswa A25 Pada Butir Soal Ke 2

Gambar 11 menunjukan hasil pengerjaan IDEAL. Berikut ini transkrip wawancara
siswa A25 pada soal nomor 2, terlihat siswa siswa A25 pada pemecahan masalah
memenuhi seluruh langkah pemecahan nomor 2.

P Jelaskan informasi yang kamu ketahui dalam soal?

AZ5 Informasinya lim 243 komudian ada lim 2412

x-2 2-x x—>-3 5x+15
P Apa saja yang harus ditemukan pada soal?
A5 penjumlahan nilai dari kedua limit. lirrzl m_z—x?m dijumlahkan dengan lim3 4’5‘:2?
x> - x>
P Bagaimana cara/strategimu dalam menyelesaikan soal?
AZ5 Pertama, mencari nilai lim xS Jengan mengalikan bilangan sekawannya. Kedua, mencari nilai
4 — 9 g g g
x> -
im % dengan memfaktorkan. Ketiga, menjumlahkan nilai dari strategi 1 dan strategi 2 yaitu
xX——
lim BT irambaly lim 22
x—-2 2-x x——-3 5x+15

P Untuk strategi kamu, ditulis atau tidak?

A25 lya bu, ditulis.

P Bagaimana proses kamu dalam melakukan penyelesaian soal secara keseluruhan??

A25 Pertama-tama ... saya mencoba nilai x nya dimasukan ke persamaan limitnya. Itu hasilnya kan g. Jadi bentuk
tak tentu ... kalau hasiin ya% ... harus dipakai cara lain ... pakai cara dikalikan sekawannya/difaktorkan .... supaya
hasilnya tidak %. Jadi untuk persamaan limit yang pertama, linzl“"‘zi ”‘:{*"*3 saya kalikan sekawannya

x> -
kemudian hasilnya — %. /tu persamaan 1. Kemudian, persamaan 2 nya ... mencari lim3 4’;: Ex . Saya faktorkan,
x——
hasilnya lim3 %::)) . Jadi — 1—52 Kemudian, persamaan 1 dan persamaan 2 saya tambahkan yaitu
x>
lim LTS, g2 Hasilnya =" = 77 disederhanakan menjadi —2~
x—2 2—x x—»-3 5x+15 30 30 30

P Apakah kamu telah melakukan tahapan penyelesaian soal sesuai dengan strategi yang kamu tentukan?

A25 Ya ... sudah

P Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?

A25 Sudah

P Bagaimana proses pemeriksaan yang kamu lakukan!

A25 Cara memeriksanya, diteliti lagi dari strategi tadi. Ada yang salah menghitung/nggak.

P Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?

A25 Hasil jumlah limitnya —2 %
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EACTOR M https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/



Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI MAN 1 Kota Kediri dengan ...
Primi Marita Dewi, Ninik Zuroidah

Mengidentifikasi masalah

Menentukan tujuan

Mengantisipasi hasil dan bertindak

Melihat kembali dan belajar

Mengeksplorasi strategi yang mungkin

Gambar 12. Hasil Pengerjaan Tes Siswa A25 Pada Butir Soal Ke 4

Gambar 12 menunjukan hasil pengerjaan pemecahan IDEAL. Berikut ini transkrip
siswa A25 pada soal nomor 4, terlihat siswa wawancara siswa A25 pada pemecahan
mampu  memenuhi  seluruh  langkah masalah nomor 4.

P Jelaskan informasi yang kamu ketahui dalam soal?

2 —

A25 Diketahui f (t) nya 0,36t + bt. Kemudian, diketahui rumus v(t) = :l”ﬁ) W = 7,6 cm? /menit sudah.

P Apa saja yang harus ditemukan pada soal?

A25 Nilai b dan rumus kecepatan perubahan luas logam padat = 3.

P Bagaimana cara/strategimu dalam menyelesaikan soal?

2 —

A25 Strateginya nilaib dengan menggunakan rumus :l”ﬂ) %ﬁt‘w = 7,6 . Jadl, mensubstitusikan t=10 ke persamaan
limit tersebut. Kemudian, mencari rumus persamaan kecepatan perubahan luas logam padat = 3 menit dengan
rumusv(t) = Lim [O-7t) (tz:f (t2)

P Untuk strategi kamu, tulis/tidak?

A25 lya bu

P Bagaimana proses kamu dalam melakukan penyelesaian soal secara keseluruhan??

2 —

A25 Jadi prosesnya mencari nilai b menggunakan rumus :l”ﬂ) W = 7,6. Kemudian t mendekati 10 nya
disubstitusikan dan hasilnya W = 7,6. Kemudjan, djperoleh 36 + 10b — 40 = 0.b nya dihasilkan 14—0.
Kemudian, mencari f(t,) menggunakan rumus f(t) = 0,36t*> + bt. t nya diganti 3... f(3) =0,36(3)* +
% (3) =4,44. Kemudian mencari persamaan kecepatan perubahan luas logam pada t = 3 menit menggunakan
rumus v(t) = ltln31 % f(t) nya tadi kan diketahui 0,36t% + %t kemudian f(t,) kan juga diketahui 4,44.

- —t
2,4
Kemudian dibagi (t — 3). Jadl, hasilnya {i@w

P Apakah kamu telah melakukan tahapan penyelesaian soal sesuai dengan strategi yang kamu tentukan?

A25 Sudah.

P Apakah kamu sudah memeriksa kembali proses penyelesaian dan jawabanmu?

A25 Belum, tapi sudah yakin sama jawabannya ... Jadl, tidak djperiksa lagi.

P Bagaimana hasil jawaban yang kamu peroleh?

A25 Nilai b 14—0 dan bentuk rumus persamaan kecepatan perubahan luas logam Saka padat = 3 menit ketemu v(t) =

. 036t2+t—444
lim——%°
t>3 t-3
Berdasarkan hasil analisis data tes memecahkan masalah memenuhi seluruh
dan wawancara siswa A24 dan A25, siswa indikator langkah /DFAL. Siswa memenuhi
berkemandirian belajar tinggi dalam indikator mengidentifikasi masalah
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(identify problem) karena siswa mampu
menuliskan dan menyebutkan informasi
pada soal dengan tepat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Abidin, Rodliyah, dan
Syaifuddin  (2021) yang menyebutkan
bahwa siswa berkemandirian belajar tinggi
dapat menuliskan dan menyebutkan
informasi soal dengan tepat. Pada indikator
menentukan tujuan (define goal) siswa
mampu menuliskan dan menyebutkan hal
yang harus ditemukan pada soal. Pada
indikator mengeksplorasi strategi yang
mungkin (explore possible strategies), siswa
mampu merencanakan strategi pemecahan
soal. Hal ini sejalan dengan penelitian
Ekadiarsi dan Khusna (2022), dimana siswa
berkemandirian tinggi mampu melewati
tahap menentukan strategi pemecahan
untuk memecahkan masalah.

Pada indikator mengantisipasi hasil
dan bertindak (anticipate outcomes and
act) siswa mampu menuliskan proses
penyelesaian atas langkah pemecahan
yang dilakukan hingga menemukan
jawaban soal. Hal ini sejalan dengan Suciati
(2016), siswa berkemandirian belajar tinggi
mampu menyelesaikan masalah dengan
menggunakan langkah-langkah yang tepat.
Pada indikator melihat kembali dan belajar
(look back and learn), siswa cenderung
melakukan proses pemeriksaan atas

penyelesaian soal seperti pengecekan

170| FACTOR M

kembali langkah pengerjaan, operasi
hitung, dan membuat kesimpulan untuk
soal. Selama proses pemecahan masalah,
siswa berkemandirian belajar tinggi bisa
melakukan pemecahan masalah dengan
baik. Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sundayana (2016) yang
menyatakan  bahwa semakin  tinggi
kemandirian belajar siswa, maka akan
semakin  tinggi  pula  kemampuan
pemecahan masalahnya.

Berdasarkan  pemaparan  hasil
penelitian peneliti terkait kemampuan
pemecahan masalah matematis yang
ditinjau dari kemandirian belajar siswa
dengan Langkah /DFAL di kelas XI MAN 1
Kota Kediri, diperoleh bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa sangat beragam
jika dilihat dari kemandirian belajar.
Terdapat siswa yang mampu memecahkan
masalah dengan baik dan masih juga
ditemukan siswa yang belum mampu
memecahkan masalah dengan baik.
Manfaat penggunaan langkah IDEAL dalam
penelitian ini ialah dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat kemampuan dan alur
pemecahan masalah siswa dari tahap
mengidentifikasi masalah, menentukan
tujuan, strategi pemecahan, proses
pemecahan, dan cara siswa melihat dan

belajar kembali atas proses penyelesaian

soal. Terlepas itu, dengan langkah IDEAL
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juga dapat diketahui bentuk kesalahan
siswa dalam pemecahan masalah seperti
dari segi tindakan penyelesaian, tulisan,
strategi pemecahan, dan pelaksanaan alur

strategi peemecahan ke tahap lebih lanjut.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat 3 kategori kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa jika
ditinjau dari kemandirian belajar yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Siswa
berkemandirian belajar rendah dalam
memecahkan masalah hanya memenuhi 2
indikator langkah pemecahan /DFAL. Siswa
berkemandirian belajar sedang dan tinggi
memenuhi  seluruh indikator langkah
pemecahan /DEAL Saran untuk peneliti
selanjutnya adalah peneliti selanjutnya
dapat melakukan penelitian lanjutan
dengan variabel penelitian yang berbeda
ataupun  dapat  melakukan  analisa
kesalahan pemecahan masalah terkait limit

fungsi dengan langkah IDEAL.
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